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PERAN KESBANGPOL DALAM PENANGANAN RADIKALISME 
DAN TERORISME 

PENYULUHAN DAN EDUKASI

• Kesbangpol melakukan kegiatan penyuluhan kepada masyarakat untuk meningkatkan pemahaman
mereka tentang bahaya radikalisasi dan terorisme. Program edukasi ini bertujuan untuk mencegah
radikalisasi sejak dini dengan mengajarkan nilai-nilai kebangsaan, toleransi, dan pluralisme kepada
masyarakat, serta menanamkan rasa cinta tanah air

KOORDINASI ANTAR INSTANSI

• Kesbangpol berperan sebagai jembatan dalam koordinasi antara berbagai instansi pemerintah yang
terlibat dalam penanganan terorisme dan radikalisasi, seperti TNI, Polri, BNPT (Badan Nasional
Penanggulangan Terorisme), serta lembaga pendidikan dan organisasi kemasyarakatan. Dengan
koordinasi yang baik, penanggulangan bisa dilakukan secara lebih efektif dan terpadu.

PENCEGAHAN RADIKALISASI

• Kesbangpol terlibat dalam pemetaan kelompok atau individu yang berpotensi terpapar paham radikal.
Selain itu, mereka juga mengembangkan program untuk meredam atau mencegah berkembangnya
ideologi radikal, terutama di kalangan generasi muda. Kegiatan ini sering kali melibatkan masyarakat,
tokoh agama, dan tokoh masyarakat.

PENGAWASAN DAN MONITORING
• Kesbangpol melakukan pengawasan terhadap perkembangan kelompok masyarakat atau organisasi yang

berpotensi terlibat dalam aktivitas terorisme dan radikalisasi. Pengawasan ini mencakup pemantauan
terhadap potensi ancaman di tingkat lokal, termasuk di daerah-daerah yang rawan konflik.

MENGUATKAN KETAHANAN SOSIAL
• Kesbangpol juga berperan dalam memperkuat ketahanan sosial dengan membangun masyarakat yang

lebih inklusif dan toleran. Hal ini dilakukan melalui kegiatan dialog antaragama, kegiatan kebudayaan,
dan pembentukan komunitas yang saling mendukung nilai-nilai kebangsaan.

PEMULIHAN DAN REHABILITASI

• Selain pencegahan, Kesbangpol berperan dalam mendukung rehabilitasi terhadap individu atau kelompok
yang telah terpapar ideologi radikal. Program deradikalisasi yang dijalankan oleh berbagai lembaga,
termasuk BNPT, sering kali melibatkan Kesbangpol dalam upaya pemulihan ini, terutama dalam aspek
integrasi sosial dan reintegrasi masyarakat.



PILAR ASTA CITA YANG BERKAITAN DENGAN 
PERAN KESBANGPOL
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ALIRAN / ORMAS YANG BERPOTENSI MENIMBULKAN KONFLIK

DI KOTA BONTANG

NO URAIAN TINDAKAN YANG DILAKUKAN

1 Kelompok GAZA (Gerakan Akhir Zaman) Pemerintah terus memonitor aktifitas pengikutnya

2 Aliran Saksi Yehuwa
Telah beberapa kali dilaksanakan rapat terkait
permasalahan ini serta terus memonitor aktifitas
jemaatnya

3 Kelompok Pengajian Abdul Rasyid Ame
MUI Kota Bontang telah mengeluarkan Fatwa sesat
dan menyesatkan serta terus memonitor aktifitas
jamaahnya

4 Aliran Jemaah Ahmadiyah Indonesia (JAI)
MUI Pusat telah mengeluarkan Fatwa sesat dan
menyesatkan serta terus memonitor aktifitas mantan
pengurus dan simpatisannya

5 Ormas Front Persaudaraan Islam (FPI) Pemerintah terus memonitor aktifitas pengurusnya

6
Aktivitas Mantan Pengurus dan Simpatisan
Ormas Hizbut Tahrir Indonesia (HTI)

Pemerintah terus memonitor aktifitas mantan
pengurus dan simpatisannya



DETEKSI DINI

Temukan indikasi/ 
tanda peristiwa/ 
permasalahan, 

identifikasi calon
pelaku/ tokoh, 

petakan para aktor

Buat analisis, 
berikan informasi
dan rekomendasi

hasil deteksi kepada
pimpinan/ lembaga

serta para pihak
berwenang dengan

cepat, tepat & akurat

Laksanakan tindakan/ 
koordinasi dgn unsur
intelijen/ keamanan
dan unsur terkait, 

untuk menggagalkan/ 
menghambat potensi

gangguan dan
minimalisir dampak

DETEKSI AKSI PERINGATAN DINI CEGAH DINI

TUJUAN : CEGAH TANGKAL 

ATHG ( Ancaman , Tantangan,  Hambatan dan Gangguan ) 

Setiap upaya, pekerjaan, kegiatan, dan tindakan, baik dari dalam

negeri maupun luar negeri yang dinilai dan/atau dibuktikan dapat

membayakan keselamatan bangsa, keamanan, kedaulatan, keutuhan

wilayah Negara Kesatuan Republik Indonesia



BEBERAPA FORUM YANG MENJADI MITRA KERJA
BADAN KESBANGPOL KOTA BONTANG 

•FORUM KERUKUNAN UMAT BERAGAMA (FKUB) KOTA

BONTANG

•FORUM PEMBAURAN KEBANGSAAN (FPK) KOTA

BONTANG

•FORUM KEWASPADAAN DINI MASYARAKAT (FKDM)

KOTA BONTANG



FKDM FKUB FPK

Perber Menag & Mendagri 

No. 9 & 8/2006

Permendagri 

34/2006

Permendagri 

56/2017

Kemitraan dgn

Ormas

TERWUJUDNYA KEAMANAN KETENTRAMAN DAN 

KETERTIBAN MASYARAKAT

FORUM KEMITRAAN STRATEGIS 
PEMERINTAH DAERAH & MASYARAKAT

PEMBERDAYAAN MASYARAKAT 
DALAM MENJAGA STABILITAS & KONDUSIFITAS DAERAH

12

Permendagri 

02/2018

Permendagri 

46/2019

Kep Walikota Bontang
188.45/362/BAKESBANGPOL/2021

Kep Walikota Bontang

188.45/94/BAKESBANGPOL/2022

Kep Walikota Bontang
188.45/428/BAKESBANGPOL/2021



BEBERAPA LEMBAGA VERTIKAL SEBAGAI MITRA KERJA 
BADAN KESBANGPOL KOTA BONTANG













Radikalisme dan terorisme merupakan ancaman
serius bagi keamanan dan stabilitas suatu
negara. Keduanya tidak hanya mengganggu
ketertiban sosial, tetapi juga merusak nilai-nilai
kemanusiaan, perdamaian, dan toleransi.
Sebagai generasi muda yang memiliki potensi
intelektual, peran aktif dalam mencegah
radikalisme dan terorisme sangatlah penting.
Intelektual muda diharapkan mampu menjadi
agen perubahan yang membawa pemikiran
kritis, moderasi, dan solusi untuk mengatasi
masalah ini.



RADIKALISME

Paham atau tindakan yang 
menginginkan perubahan 

secara drastis dengan 
menggunakan cara-cara 
kekerasan atau ekstrem

TERORISME

Tindakan kekerasan yang 
dilakukan untuk 

menciptakan ketakutan dan 
kepanikan dalam 

masyarakat dengan tujuan 
politik, ideologi, atau 

agama

DEFINISI RADIKALISME 
DAN TERORISME



C I R I  –C I R I  R A D I K A L I S M E  

ANTI PANCASILA DAN NKRI

INTOLERAN TERHADAP PERBEDAAN

MENYEBARKAN KEBENCIAN DAN HOAKS

MENGGUNAKAN KEKERASAN UNTUK TUJUAN TERTENTU

1

2

4

3



P E N Y E B A B  R A D I K A L I S M E  D A N  T E R O R I S M E

KETIDAKADILAN SOSIAL DAN EKONOMI

PEMAHAMAN AGAMA YANG SEMPIT DAN LITERASI YANG RENDAH 

PENGARUH KELOMPOK RADIKAL MELALUI MEDIA SOSIAL DAN INTERNET

KRISIS IDENTITAS DAN KETIDAKPUASAN TERHADAP PEMERINTAH

1

2

4

3



DAMPAK RADIKALISME DAN TERORISME

Merusak persatuan dan kesatuan bangsa1
Mengancam stabilitas sosial, ekonomi, 

dan keamanan negara2
Menghambat pembangunan dan kemajuan

bangsa3



FAKTOR  PENYEBAB
RADIKALISME  DI  KALANGAN  ANAK  MUDA

FAKTOR IDEOLOGI

Pemahaman agama atau
ideologi yang sempit
dan ekstrem

FAKTOR IDEOLOGI

Perasaan ketidakadilan, 
ketidakpuasan, atau
diskriminasi

FAKTOR EKONOMI

Kesenjangan sosial dan
kesulitan ekonomi

FAKTOR TEKNOLOGI

Penyebaran propaganda
radikal melalui media
sosial dan internet



MARAKNYA PROPAGANDA DI MEDIA SOSIAL

KURANGNYA KESADARAN MASYARAKAT TENTANG 
BAHAYA RADIKALISME

ADANYA KELOMPOK YANG MEMANFAATKAN ISU AGAMA 
DAN POLITIK UNTUK KEPENTINGAN TERTENTU

TANTANGAN YANG DIHADAPI



STRATEGI PENCEGAHAN TERORISME DAN RADIKALISME 

• PENDIDIKAN ; MENINGKATKAN LITERASI AGAMA, BUDAYA, DAN KEWARGANEGARAAN

•DIALOG ; MEMBANGUN KOMUNIKASI ANTARKELOMPOK UNTUK MENGURANGI KONFLIK

• PEMBERDAYAAN EKONOMI ; MENCIPTAKAN LAPANGAN KERJA DAN MENGURANGI

KESENJANGAN SOSIAL

•KOLABORASI ; BEKERJA SAMA DENGAN PEMERINTAH, LEMBAGA MASYARAKAT, DAN

ORGANISASI KEAGAMAAN



PERAN INTELEKTUAL MUDA DALAM PENCEGAHAN TERORISME & RADIKALISME

 MENINGKATKAN LITERASI DAN PEMAHAMAN YANG BENAR;

 MENYEBARKAN NILAI-NILAI TOLERANSI DAN KEBANGSAAN;

 AKTIF DI MEDIA SOSIAL SECARA POSITIF DAN BIJAK;

 BERPARTISIPASI DALAM KEGIATAN SOSIAL DAN KEAGAMAAN MODERAT;

 MELAPORKAN AKTIVITAS MENCURIGAKAN.



KESIMPULAN

Intelektual muda memiliki peran strategis dalam mencegah
radikalisme dan terorisme. Melalui pendidikan, dialog, dan aksi
nyata, generasi muda dapat menjadi garda terdepan dalam
menciptakan masyarakat yang damai, toleran, dan berkeadilan.
Dengan semangat kebersamaan dan komitmen yang kuat,
radikalisme dan terorisme dapat dicegah demi masa depan
yang lebih baik.



TERIMA
KASIH

Mari bersama-sama menjadi bagian dari solusi dalam

mencegah radikalisme dan terorisme. Sebagai intelektual

muda, kita memiliki tanggung jawab moral dan sosial

untuk menjaga keutuhan bangsa dan negara


